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Transformasi Tradisi Lisan ke Digital: Studi Kasus Podcast 
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Universitas Muhammadiyah Tangerang 

Abstrak: Tradisi lisan berperan dalam menjaga identitas, nilai, dan warisan budaya masyarakat lokal di Indonesia. Podcast 

sebagai media digital memiliki keunggulan yang selaras dengan karakteristik tradisi lisan, seperti narasi, oralitas, dan 

kedekatan emosional, sehingga mampu membangun keterlibatan yang kuat dan menumbuhkan rasa komunitas 

pendengarnya. Bertujuan untuk menganalisis bagaimana transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast berkontribusi 

terhadap pelestarian, penyebaran, dan revitalisasi budaya lokal di era digital, serta mengidentifikasi tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

literatur untuk memahami transformasi tradisi lisan ke media digital podcast, khususnya dalam pelestarian budaya lokal. 

Transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast telah membuka peluang baru dalam pelestarian budaya, dengan tetap 

mempertahankan elemen inti seperti narasi personal, representasi budaya, dan aksesibilitas yang luas. Podcast terbukti 

efektif dalam memperkuat identitas budaya, meningkatkan keterlibatan masyarakat, serta mendukung ekonomi kreatif 

lokal. 

Kata kunci: Media, Podcast, Tradisi Lisan 

Abstract: Oral tradition plays a role in maintaining the identity, values and cultural heritage 

of local communities in Indonesia. Podcasts as digital media have advantages that are aligned 

with the characteristics of oral tradition, such as narrative, orality, and emotional closeness, so 

as to build strong engagement and foster a sense of community for listeners. Based on this 

research, it aims to analyze how the transformation of oral tradition into podcast format 

contributes to the preservation, dissemination, and revitalization of local culture in the digital 

era, as well as identify the challenges and opportunities faced in the process. This research uses 

a qualitative approach with a literature study method to understand the transformation of oral 

tradition into podcast digital media, especially in the preservation of local culture. The 

transformation of oral tradition into a podcast format has opened up new opportunities in 

cultural preservation, while maintaining core elements such as personal narrative, cultural 

representation, and wide accessibility. Podcasts have proven effective in strengthening cultural 

identity, increasing community engagement, and supporting the local creative economy. 
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Pendahuluan 

Tradisi lisan memegang peranan vital dalam menjaga identitas, nilai, dan warisan 

budaya masyarakat lokal di Indonesia. Di berbagai komunitas, seperti Distrik Kumun 

Debai, cerita rakyat berfungsi sebagai dokumentasi praktik budaya (Precillia, 2024), 

sementara di kalangan masyarakat Sasak Lombok, tradisi ini menjadi media untuk 

mewariskan nilai budaya dan ajaran agama (Setiawan, 2025). Di Kepulauan Mentawai, 

narasi lisan menyimpan pengetahuan tentang bencana alam yang penting bagi generasi 
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mendatang (Tulius, 2020), sedangkan penggunaan bahasa Sasak dalam tradisi lisan 

memperkuat pelestarian budaya dan mendukung pendidikan masyarakat (Setiawan, 2025). 

Meski globalisasi dan media digital membawa tantangan, tradisi lisan tetap relevan dengan 

potensi adaptasi ke format modern (Nasyitha Rizqiya, 2024), namun, kemunduran tradisi 

ini akibat modernisasi dapat mengancam keberlanjutan warisan budaya, terutama karena 

generasi muda lebih tertarik pada komunikasi digital. 

Penurunan tradisi lisan di tengah modernisasi dan globalisasi menjadi isu mendesak, 

terutama karena minat generasi muda terhadap budaya lokal terus menurun. Globalisasi 

mendorong dominasi budaya global yang mengikis tradisi lokal dan menyebabkan 

homogenisasi nilai-nilai budaya (Lasaiba, 2024), sementara paparan budaya asing melalui 

media digital semakin mengurangi keterlibatan pemuda dengan tradisi lisan (Indriani et 

al., 2024). Kemajuan teknologi juga mengalihkan perhatian generasi muda dari metode 

bercerita tradisional ke bentuk hiburan modern (Rai et al., 2024), meskipun pendekatan 

inovatif seperti animasi telah diteliti sebagai cara untuk menghidupkan kembali narasi lisan 

(Rai et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan inisiatif pendidikan yang menekankan 

pentingnya budaya lokal untuk menumbuhkan kompetensi budaya di kalangan pemuda 

(Indriani et al., 2024), serta keterlibatan aktif komunitas dalam pelestarian tradisi lisan yang 

dapat meningkatkan apresiasi dan partisipasi generasi muda (Fauziah, 2024). Transformasi 

inovasi dalam literasi digital memberikan landasan untuk perubahan positif dalam era 

teknologi modern. Inovasi akan membantu mempercepat proses pembelajaran dan akses 

pendidikan, serta mempermudah pencarian (Erlinnawati & Purwanto, 2024). Meski 

tantangan modernisasi signifikan, peluang inovasi dengan integrasi teknik modern dan 

partisipasi masyarakat tetap terbuka untuk merevitalisasi minat budaya lokal di kalangan 

pemuda. 

Perkembangan teknologi digital, khususnya media audio seperti podcast, telah 

merevolusi cara dokumentasi dan pelestarian tradisi lisan dilakukan. Podcast kini 

memperluas akses terhadap sejarah lisan, memungkinkan berbagai individu dan 

komunitas dari latar belakang berbeda untuk berbagi cerita mereka ke tingkat global, 

termasuk komunitas kurang terwakili seperti di Afrika Sub-Sahara (Khokholkova, 2021) 

Sebagai arsip modern, format audio ini mampu menangkap nuansa budaya yang sering 

terlewat dalam catatan tertulis (Ivanova-Bell, 2024) dan telah mendorong lahirnya proyek-

proyek audio yang melestarikan narasi sejarah untuk generasi mendatang (McKenzie-

Witter, 2024). Di ranah pendidikan, podcast juga dimanfaatkan untuk memperkaya 

pembelajaran, meningkatkan partisipasi masyarakat melalui storytelling dan desain suara 

(Ivanova-Bell, 2024) (McKenzie-Witter, 2024), serta mendukung lokakarya yang 

mengangkat sejarah lisan sebagai alat edukasi penting (McKenzie-Witter, 2024). Literasi 

digital menjadi penting dalam era modern, membantu individu menggunakan teknologi 
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untuk berkomunikasi, mengelola informasi, dan berkolaborasi (Erlinnawati & Purwanto, 

2024). Namun, meskipun media digital ini membuka peluang besar, muncul kekhawatiran 

akan hilangnya keaslian dan penyederhanaan berlebihan dari narasi budaya kompleks, 

sehingga dibutuhkan kurasi yang cermat dan pertimbangan etis dalam proses 

pelestariannya. 

Podcast sebagai media digital memiliki keunggulan yang selaras dengan karakteristik 

tradisi lisan, seperti narasi, oralitas, dan kedekatan emosional, sehingga mampu 

membangun keterlibatan yang kuat dan menumbuhkan rasa komunitas di antara 

pendengarnya. Penggunaan penceritaan serial dalam podcast populer seperti Serial 

mendorong partisipasi dan keterikatan emosional audiens (Hardey & James, 2022), 

sementara struktur naratifnya mencerminkan pola cerita tradisional dengan 

pengembangan karakter dan plot yang menarik. Gaya percakapan informal podcast 

menciptakan keintiman yang serupa dengan tradisi lisan, membuat pendengar merasa 

dekat dengan narator seperti berbincang dengan teman (McGregor, 2022), serta membuka 

ruang bagi keragaman suara dan cerita yang lebih inklusif (McGregor, 2022). itu, podcast 

berfungsi sebagai media yang mendukung kesejahteraan emosional, memberikan 

kenyamanan terutama di masa isolasi seperti pandemi (Wang, 2023), dengan kekuatan 

auralnya yang memperdalam koneksi emosional antara cerita dan pendengar (Gill, 2020). 

Meski ada kritik tentang potensi kurangnya standar kualitas akibat sifat informalnya, daya 

tarik emosional dan kekuatan naratif podcast tetap efektif dalam menjangkau dan 

melibatkan audiens yang luas. 

Para pembuat konten budaya lokal kini semakin menggunakan podcast sebagai media 

yang dinamis untuk menghidupkan kembali cerita rakyat, legenda, dan narasi budaya, 

sehingga lebih relevan bagi generasi digital sekaligus mendorong pelestarian budaya dan 

keterlibatan masyarakat. Podcast berperan sebagai platform yang mudah diakses untuk 

bercerita, memungkinkan kreator menyajikan cerita rakyat dalam format yang sesuai 

dengan selera audiens masa kini (MacCath-Moran & Kobus, 2022), sementara integrasi 

antara wawasan akademis dan seni bertutur memperdalam narasi budaya dan 

menjembatani dunia ilmiah dengan kepentingan publik (MacCath-Moran & Kobus, 2022). 

Inisiatif seperti Texas Folklife Community Folklife Fellowship juga memberdayakan 

dokumentaris lokal untuk memproduksi podcast yang mencerminkan identitas budaya 

mereka, memperkuat suara komunitas yang selama ini kurang terdengar (Strub & Ramirez, 

2024), serta menumbuhkan rasa kepemilikan dan keterikatan di antara pendengar (Strub & 

Ramirez, 2024). Selain itu, mendongeng digital lewat podcast membantu 

mendokumentasikan dan menyebarluaskan warisan budaya tak benda, terutama di daerah 

yang terdampak globalisasi (Demirović Bajrami, 2024), seperti terlihat dalam studi di Serbia 

di mana platform digital digunakan untuk melibatkan generasi muda dan memastikan 
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keberlanjutan narasi budaya (Demirović Bajrami, 2024), Namun, meski efektif, ada 

kekhawatiran bahwa komodifikasi budaya lewat podcast dapat menyederhanakan atau 

mengomersialkan cerita tradisional, sehingga mengaburkan makna aslinya. 

Transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast membawa manfaat besar sekaligus 

tantangan yang harus dihadapi. Di satu sisi, podcast memperluas akses terhadap tradisi 

lisan, memungkinkan berbagai suara budaya disebarkan secara global, serta berperan 

sebagai media modern yang efektif untuk mendokumentasikan dan melestarikan sejarah 

lisan, seperti yang terlihat di Afrika dan Ekuador, di mana penceritaan tradisional vital bagi 

kelangsungan budaya (Khokholkova, 2021); (Coello Yagual et al., 2022). Selain itu, podcast 

mampu memperkuat keterlibatan komunitas dengan melibatkan pendongeng dan audiens 

lokal dalam proses kreatif (Yagual et al., 2022). Namun, proses digitalisasi ini juga 

membawa risiko, seperti penyederhanaan makna budaya akibat tuntutan format yang 

ringkas (Sullivan et al., 2020), hilangnya konteks dan nuansa karena ketiadaan interaksi 

langsung seperti dalam penceritaan tradisional (Khokholkova, 2021), serta potensi 

komersialisasi yang dapat mengorbankan integritas budaya demi menarik audiens yang 

lebih luas (Sullivan et al., 2020) (Adegbore, 2020). Oleh karena itu, meskipun podcast 

menawarkan peluang besar untuk pelestarian budaya, penting untuk mengelola tantangan 

tersebut agar narasi yang kaya ini tetap otentik dan bermakna. 

Meneliti peran podcast dalam pelestarian budaya lokal menjadi krusial di era digital, 

karena media ini menawarkan peluang unik untuk ekspresi budaya sekaligus mendorong 

keterlibatan komunitas yang lebih luas. Podcast mampu menjadi platform bagi suara-suara 

yang terpinggirkan, membantu menjaga kesinambungan budaya sambil mendorong 

transformasi sosial. Sebagai media yang mudah diakses, podcast memungkinkan narasi 

budaya lokal disebarluaskan secara global, berkontribusi pada pelestarian tradisi dan 

bahasa yang terancam (Canavire, 2023), sekaligus menciptakan koneksi komunitas yang 

erat lewat keintiman media ini (McGregor, 2022). Selain itu, podcast juga memiliki potensi 

besar sebagai alat pendidikan untuk mengajarkan sejarah lokal kepada generasi muda (Nur 

Rafiza & Irwansyah, 2020). Namun, meski podcast terus tumbuh, peran mereka dalam 

transformasi budaya, khususnya di luar konteks Barat, masih minim dieksplorasi ((Nur 

Rafiza & Irwansyah, 2020) (Kruglova, 2024), dan studi yang ada sering mengabaikan 

perspektif komunitas yang beragam sehingga menghasilkan pemahaman yang kurang utuh 

(McGregor, 2022). Di sisi lain, ada kekhawatiran bahwa podcast dapat menyebabkan 

komodifikasi budaya, menyederhanakan representasi tradisi yang kaya demi daya tarik 

massal. Dualitas inilah yang menegaskan pentingnya pendekatan kritis agar budaya lokal 

tetap terwakili secara autentik dalam media ini. 
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Urgensi penelitian ini menjadi penting dan mendesak dilakukan karena di tengah 

ancaman punahnya tradisi lisan, belum banyak kajian yang secara spesifik mengkaji podcast 

sebagai sarana pelestarian budaya lokal. Dengan meneliti proses transformasi ini, studi ini 

diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi kreator, komunitas budaya, dan 

pemerintah dalam merancang strategi pelestarian yang adaptif terhadap perkembangan 

media digital, sekaligus memastikan bahwa transformasi ke medium baru tidak 

menghilangkan nilai autentik dari tradisi tersebut. Bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast berkontribusi terhadap 

pelestarian, penyebaran, dan revitalisasi budaya lokal di era digital, serta mengidentifikasi 

tantangan dan peluang yang dihadapi dalam proses tersebut. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

untuk memahami transformasi tradisi lisan ke media digital podcast, khususnya dalam 

pelestarian budaya lokal. Data dikumpulkan dari literatur primer seperti artikel jurnal 

ilmiah yang membahas tradisi lisan, podcast, pelestarian budaya, dan media digital,  

serta literatur sekunder berupa buku, laporan penelitian, disertasi, dan sumber digital 

seperti studi kasus podcast budaya lokal di Indonesia yang tersedia di platform Spotify, 

Apple Podcast, dan YouTube. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 

database akademik seperti Google Scholar, Scopus, dan ProQuest menggunakan kata kunci 

yang relevan, serta pengumpulan dokumen dari lembaga pelestari budaya. Analisis data 

dilakukan dengan teknik analisis isi melalui proses reduksi data, kategorisasi, dan 

interpretasi untuk mengidentifikasi tema-tema seperti pelestarian budaya, adaptasi media, 

keterlibatan komunitas, dan tantangan digitalisasi. Keabsahan data dijaga melalui 

triangulasi sumber, pengecekan sejawat, dan dokumentasi proses analisis secara sistematis 

agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berikut hasil penelitian yang dijadikan analisis studi literatur. 

Tabel 1. Tabel Daftar Jurnal dalam Studi Literatur  

No Judul Jurnal/Artikel Penulis/Penerbit Tahun Fokus Kajian 

1 Digital Storytelling, Podcasting, and 

New Format of Messaging in the 

Libraries 

Adegbore, A. M. 2020 Podcast sebagai media baru 

dalam storytelling 
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No Judul Jurnal/Artikel Penulis/Penerbit Tahun Fokus Kajian 

2 Podcast Kearifan Lokal sebagai 

Media Penguatan Karakter 

Mahasiswa 

Ramli, N. L. 2022 Podcast berbasis budaya lokal 

dalam pendidikan karakter 

3 Podcast Studies McGregor, H. 2022 Kajian umum tentang 

studi podcast 

4 Podcast: Potensi dan 

Pertumbuhannya di Indonesia 

Nur Rafiza & 

Irwansyah 

2020 Perkembangan podcast di 

Indonesia 

5 Preservation of Intangible Cultural 

Heritage Through Digital Storytelling 

Demirović 

Bajrami, D. 

2024 Pelestarian budaya tak benda 

melalui narasi digital 

6 Revitalising a fading oral culture 

through innovative animation 

production 

Rai, S. et al. 2024 Inovasi media digital untuk 

budaya lisan 

7 Podcasting Latinidad as a Crónica 

Rhetorical Narrative 

Reyes García & 

Martínez 

2021 Representasi budaya melalui 

podcast dalam komunitas 

Latin 

8 Defining narrative change: Ask the 

Specialist 

Kerrigan, V. 2025 Dekolonisasi narasi lewat 

podcast komunitas Pribumi 

9 Contemporary Folklore and Podcast 

Culture 

MacCath-Moran 

& Kobus 

2022 Podcast sebagai media folklor 

dan budaya 

10 Voices of Africa: Podcast as a New 

Form of Oral History 

Khokholkova, N. 

E. 

2021 Sejarah lisan Afrika melalui 

podcast 

11 Preservasi Digital Seloko Adat 

Jambi, Pantun Betawi, dan Berkisah 

Budaya Batam 

Karim et al. 2024 Digitalisasi berbagai bentuk 

tradisi lisan Indonesia 

12 Digital seriality and narrative 

branching: the podcast Serial 

Hardey & James 2022 Struktur naratif dalam podcast 

populer 

13 Podcasting: The Radio of Generation Z 

in Spain 

Galán-Arribas et 

al. 

2022 Perbandingan podcast dan 

radio di kalangan Gen Z 

14 Local to Global: Digitalization of 

Garhwali Folk Tales 

Semwal & Dhyani 2024 Transformasi cerita rakyat 

India ke platform digital 

15 Membangun Wawasan 

Kebangsaan Melalui Media Podcast 

“Telinga Zaki” 

Khodijah et al. 2024 Podcast nasionalisme 

dan generasi muda 

16 The “Cultural Entrepreneurship” of 

Independent Podcast Production in 

Australia 

Jorgensen, B. 2021 Ekonomi kreatif dalam 

produksi podcast independen 

17 El uso del podcast para la difusión del 

patrimonio cultural en el entorno 

hispanoparlante 

Parra Valcarce & 

Onieva Mallero 

2020 Podcast sebagai media 

warisan budaya di dunia 

Hispanik 
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No Judul Jurnal/Artikel Penulis/Penerbit Tahun Fokus Kajian 

18 Perkembangan Sastra Indonesia 

dari Budaya Lisan ke Karya 

Tulis Modern 

Nasyitha Rizqiya 2024 Evolusi budaya lisan 

Indonesia 

19 Ethnolinguistics of Madurese 

Language Preservation Through Oral 

Literature 

Fauziah, A. Haq 2024 Pelestarian bahasa melalui 

sastra lisan 

20 Pengembangan Media 

Literasiliwangi Berbasis Aplikasi 

Podcast 

Azzahra & 

Qudratullah 

2024 Media podcast dalam 

pendidikan tinggi 

 

 
A. Peran Podcast dalam Pelestarian Tradisi Lisan Budaya Lokal di Era Digital 

Podcast kini menjadi media penting dalam pelestarian tradisi lisan budaya lokal di era 

digital, dengan memfasilitasi penyebaran narasi budaya yang sebelumnya terancam punah. 

Sebagai platform sejarah lisan modern, podcast memungkinkan komunitas berbagi cerita 

mereka secara luas, seperti yang terlihat pada podcast Afrika yang merekam pengalaman 

budaya dan sejarah diaspora (Khokholkova, 2021), serta mengangkat suara-suara 

terpinggirkan untuk memperdalam pemahaman budaya (McKenzie-Witter, 2024). Lewat 

teknologi digital, tradisi lokal seperti cerita rakyat Garhwali dari Uttarakhand kini dapat 

menjangkau audiens global, menggabungkan kebijaksanaan lama dengan teknologi baru 

demi keberlangsungan budaya (Semwal & Dhyani, 2024). Namun, peralihan ini juga 

membawa tantangan, termasuk hambatan teknologi dan resistensi budaya yang dapat 

mengancam praktik tradisional (Karim et al., 2024). Selain itu, risiko penyederhanaan 

berlebihan atau distorsi narasi budaya tetap ada, yang berpotensi mengurangi keaslian 

warisan tersebut di mata masyarakat lokal (MacCath-Moran & Kobus, 2022). 

 

B. Podcast sebagai Sarana Revitalisasi Budaya Lokal di Kalangan Generasi Muda 

Podcast kini memainkan peran penting dalam menarik minat generasi muda, terutama 

di tengah menurunnya upaya revitalisasi budaya tradisional. Pergeseran dari radio ke 

podcast didorong oleh sifat podcast yang interaktif dan personal, yang lebih sesuai dengan 

preferensi kaum muda (Galán-Arribas et al., 2022). Dengan akses mudah melalui media 

sosial, podcast menjangkau audiens muda lebih luas (Y. O, 2024) dan membahas tema 

budaya lokal yang menumbuhkan identitas serta rasa komunitas, seperti yang dilakukan 

inisiatif “Telinga Zaki” dalam mempromosikan nilai-nilai nasional (Khodijah Khodijah et 

al., 2024). Di sisi lain, popularitas podcast turut menyebabkan penurunan minat terhadap 

radio tradisional, terutama di kalangan muda (Rambe et al., 2024), namun membuka 

peluang baru bagi mereka untuk menciptakan konten budaya sendiri (Galán-Arribas et al., 

2022). Meski menjanjikan, ada kekhawatiran bahwa dominasi podcast bisa mengaburkan 
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bentuk ekspresi budaya tradisional, sehingga perlu integrasi yang cermat dalam gerakan 

pelestarian budaya. 

 

C. Elemen Tradisi Lisan yang Terjaga dan Berubah dalam Transformasi ke Format 

Podcast 

Transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast berhasil mempertahankan inti 

mendongeng, memungkinkan narasi pribadi dan ekspresi budaya disampaikan secara 

intim, sebagaimana dalam sejarah lisan tradisional (Haggett, 2020). Banyak podcast 

menonjolkan pengalaman budaya komunitas yang terpinggirkan, memperkuat peran 

tradisi lisan dalam menjaga identitas (Khokholkova, 2021), sambil mendemokratisasi akses 

dengan memberi ruang pada beragam suara (MacCath-Moran & Kobus, 2022). Namun, 

digitalisasi telah mengubah proses produksi dan distribusi, memanfaatkan teknik baru dan 

memperluas jangkauan cerita (Alonso-Fernández et al., 2022), bahkan mulai 

mengintegrasikan elemen visual yang menantang format audio tradisional (Berry, 2024). 

Dengan bantuan media sosial, podcast kini menciptakan interaksi yang lebih aktif dengan 

audiens (Alonso-Fernández et al., 2022). Meski ada kekhawatiran bahwa keintiman 

penceritaan tatap muka bisa berkurang dalam bentuk digital, podcast tetap berkembang 

sebagai wujud modern dari kekuatan narasi lisan di era teknologi. 

 

D. Proses Adaptasi Cerita Rakyat dan Narasi Lisan oleh Pembuat Konten Podcast 

Cerita rakyat dan narasi lisan ke format podcast melibatkan pendekatan terpadu yang 

menggabungkan riset, kolaborasi, dan keterlibatan audiens. Kreator seperti dalam The 

Folklore Podcast memulai dengan mengisi kekosongan konten yang mudah diakses namun 

tetap ketat secara akademis (Norman, 2024). Pengembangan konten mencakup penelitian 

dari literatur yang ada dan keahlian pribadi, serta kolaborasi dengan folkloris dan akademisi 

untuk memperkaya narasi (Norman, 2024). Dalam produksi, teknik mendongeng 

dipadukan dengan ketelitian ilmiah seperti dalam Folklore & Fiction, sementara alur kerja 

teknis yang mencakup penulisan naskah, perekaman, pengeditan, dan distribusi menjadi 

standar produksi (MacCath-Moran & Kobus, 2022) (Rime et al., 2022). Untuk audiens, 

podcast memberdayakan suara yang terpinggirkan, seperti perempuan pribumi Argentina, 

serta terus mengeksplorasi elemen interaktif guna membangun komunitas di sekitar narasi 

budaya (VILLAGRA & MILANA, 2024) (Rime et al., 2022). Meski proses ini menjaga 

keaslian budaya, tantangan muncul dalam menyeimbangkan warisan tradisional dengan 

teknik modern dan ekspektasi pendengar, namun dinamika ini justru mendorong inovasi 

format yang relevan di era digital. 
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E. Tantangan dalam Menjaga Keaslian dan Konteks Budaya pada Podcast Budaya Lokal 

Pembuat podcast budaya lokal menghadapi tantangan dalam menjaga keaslian dan 

konteks budaya, terutama dalam menyeimbangkan representasi yang otentik, keterlibatan 

audiens, dan pelestarian nilai tradisional. Risiko mis-interpretasi atau penyederhanaan 

berlebihan oleh pendengar global dapat mengaburkan makna budaya yang sesungguhnya 

(Reyes García & Martínez, 2021). Selain itu, memastikan bahwa suara komunitas yang 

terpinggirkan tetap autentik, seperti yang diperjuangkan oleh podcaster Pribumi yang 

menolak campur tangan narasi luar, menjadi tantangan di tengah dominasi media arus 

utama (Kerrigan, 2025). Kreator juga harus menavigasi ketegangan antara menarik audiens 

lokal dan global, yang kadang memaksa mereka mengurangi kedalaman budaya untuk 

daya tarik yang lebih luas (VILLAGRA & MILANA, 2024). Menjaga konteks budaya tetap 

utuh sambil tetap mudah diakses juga bukan hal mudah, meskipun contoh seperti podcast 

“Ask the Specialist” menunjukkan bagaimana narasi lokal dapat efektif mendidik khalayak 

yang lebih luas (Kerrigan, 2025). Meski begitu, podcast budaya tetap menjadi sarana penting 

untuk merebut kembali narasi dan menantang dominasi budaya, meskipun perjuangan atas 

keaslian dan representasi masih menjadi isu utama di era digital ini. 

 

F. Potensi Penyederhanaan dan Komodifikasi Tradisi Lokal dalam Media Podcast 

Penggunaan podcast sebagai media budaya menawarkan peluang besar untuk 

menyebarkan kearifan lokal, namun juga menghadirkan risiko komodifikasi yang dapat 

mereduksi nilai tradisi. Sebagai alat pendidikan, podcast terbukti efektif, dengan 85% siswa 

merasa puas menggunakan podcast kearifan lokal sebagai media pembelajaran, yang 

membantu menanamkan nilai budaya dan membangun ikatan emosional antara pendengar 

dan pencipta (Ramli, 2022). Di Ekuador, podcast diakui sebagai sarana ideal untuk 

menyebarkan pengetahuan leluhur dan mendorong partisipasi masyarakat dalam 

pelestarian budaya (Coello Yagual et al., 2022), sementara di dunia Hispanik, platform 

seperti iVoox dan SoundCloud memainkan peran penting dalam penyebaran warisan 

budaya (Parra Valcarce & Onieva Mallero, 2020). Namun, muncul kekhawatiran bahwa 

podcast juga dapat mengubah tradisi lokal menjadi komoditas yang dipasarkan demi 

keuntungan, menggeser tujuan kemanusiaan menjadi orientasi komersial dan 

mengencerkan makna budaya yang sakral (Dewi, 2024). Meski demikian, podcast tetap 

menjadi ruang penting bagi ekspresi budaya otentik, mencerminkan dinamika kompleks 

antara pelestarian dan komersialisasi. 
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G. Respons dan Keterlibatan Komunitas Lokal dalam Upaya Pelestarian Budaya lewat 

Podcast 

Respons dan keterlibatan masyarakat terhadap pelestarian budaya melalui podcast 

menunjukkan hubungan erat antara teknologi dan partisipasi komunitas. Podcast telah 

menjadi sarana penting untuk memperkuat suara lokal, mendorong rasa kepemilikan, dan 

menjaga kesinambungan budaya, dengan partisipasi aktif masyarakat dianggap krusial 

untuk efektivitas pelestarian (Usmaedi et al., 2024). Melalui format cerita digital, komunitas 

dapat mengungkap narasi mereka sendiri, mengangkat suara yang sebelumnya 

terpinggirkan dan memperkaya pemahaman tentang warisan budaya (McKenzie-Witter, 

2024). Inisiatif seperti Texas Folklife Fellowship bahkan membekali dokumentaris komunitas 

dengan pelatihan, memungkinkan mereka memproduksi podcast yang merefleksikan 

identitas budaya lokal (Strub & Ramirez, 2024). Di sisi lain, teknologi podcasting 

meningkatkan aksesibilitas budaya, memungkinkan penyebaran cerita komunitas melalui 

platform seperti iVoox dan SoundCloud (Parra Valcarce & Onieva Mallero, 2020), sekaligus 

menjadi alat transfer pengetahuan antar generasi yang menjaga kelangsungan tradisi 

(Radzuan et al., 2024). Meski demikian, ada kekhawatiran bahwa penyederhanaan 

berlebihan dalam narasi podcast dapat menyebabkan representasi yang keliru atau 

komodifikasi budaya, sehingga menuntut kurasi yang cermat dan pengawasan dari 

komunitas. 

 

H. Efektivitas Podcast Dibandingkan Media Lain dalam Menyampaikan Tradisi Lisan 

Podcast menawarkan keunggulan unik dibandingkan media tradisional seperti teks 

dan video dalam menyampaikan tradisi lisan, berkat sifat audionya yang imersif dan 

mudah diakses. Format ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman lisan, seperti 

yang terlihat dalam studi yang menunjukkan bahwa aktivitas mendengarkan podcast 

membantu peserta didik meningkatkan keterampilan bahasa Inggris mereka dengan 

menangkap nada dan emosi yang penting dalam tradisi lisan (De Fátima Berto & Greggio, 

2021). Selain itu, podcast berfungsi sebagai platform demokratis yang memungkinkan 

beragam suara menghidupkan kembali cerita rakyat dan budaya, sehingga memperluas 

akses ke pengetahuan budaya (MacCath-Moran & Kobus, 2022). Keanekaragaman gaya, 

termasuk suara, musik, dan efek audio, juga meningkatkan keterlibatan pendengar dan 

mencerminkan dinamika mendongeng secara lisan (Martikainen et al., 2022). Meskipun ada 

argumen bahwa teks dan video menawarkan detail dan konteks visual yang lebih kaya, 

kemampuan podcast untuk menciptakan pengalaman mendengar yang mendalam sering 

kali menjadikannya alat yang lebih efektif dalam pelestarian tradisi lisan. 
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I. Peran Podcast Budaya Lokal dalam Penguatan Identitas Budaya dan Ekonomi Kreatif 

Komunitas 

Podcast budaya lokal memiliki potensi besar dalam memperkuat identitas budaya dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif masyarakat. Dengan mengangkat narasi lokal, 

podcast berperan penting dalam melestarikan tradisi dan praktik budaya unik, sekaligus 

memperkuat ikatan komunitas melalui keterlibatan langsung warga (Ramli, 2022). Selain 

itu, konten berbasis kearifan lokal dalam podcast dapat mendidik pendengar tentang akar 

budaya mereka, menumbuhkan apresiasi yang lebih dalam terhadap identitas lokal (Ramli, 

2022). Dalam aspek ekonomi, podcast membuka peluang baru bagi kreator dan bisnis lokal 

lewat sponsor dan iklan, membantu perputaran ekonomi daerah (Jorgensen, 2021). Platform 

ini juga memfasilitasi kolaborasi antara pelaku seni, wirausaha, dan organisasi budaya, 

mendorong inovasi bersama (Sakinah et al., 2024), serta meningkatkan visibilitas produk 

dan jasa lokal, sehingga memperluas akses pasar bagi pelaku kreatif (Agus Lukman Hakim 

et al., 2024). Namun, untuk mencapai dampak maksimal, tantangan seperti pendanaan, 

akses teknologi, dan keterlibatan audiens perlu diatasi secara seimbang demi memastikan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. 

 

J. Strategi untuk Menjaga Keaslian dan Keberlanjutan Transformasi Tradisi Lisan ke 

Podcast 

Agar transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast tetap otentik dan 

berkelanjutan, diperlukan langkah strategis yang menyeimbangkan pelestarian budaya 

dengan pemanfaatan teknologi. Melibatkan suara lokal melalui lokakarya dan proyek 

kolaboratif memastikan narasi yang autentik (Demirović Bajrami, 2024), sementara 

membangun mekanisme umpan balik audiens membantu menjaga relevansi dan 

mendorong rasa kepemilikan (MacCath-Moran & Kobus, 2022). Pemanfaatan platform 

digital seperti media sosial dan aplikasi podcast dapat memperluas jangkauan (Alonso-

Fernández et al., 2022), didukung oleh pelatihan teknologi dan teknik bercerita bagi 

pembuat konten untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas komunikasi (Azzahra & 

Qudratullah, 2024). Di sisi lain, kepekaan budaya menjadi kunci dalam menghindari 

komodifikasi, dengan memastikan cerita disajikan secara hormat (Demirović Bajrami, 2024), 

serta membangun kemitraan jangka panjang dengan organisasi budaya untuk menjaga 

keberlanjutan inisiatif podcast (Salih, 2024). Meski strategi ini mendukung keaslian, 

tantangan seperti kesenjangan digital dan risiko komersialisasi budaya tetap perlu diatasi 

agar transformasi ini tetap inklusif dan bermartabat. 
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Simpulan 

Transformasi tradisi lisan ke dalam format podcast telah membuka peluang baru dalam 

pelestarian budaya, dengan tetap mempertahankan elemen inti seperti narasi personal, 

representasi budaya, dan aksesibilitas yang luas. Podcast terbukti efektif dalam memperkuat 

identitas budaya, meningkatkan keterlibatan masyarakat, serta mendukung ekonomi 

kreatif lokal. Melalui format audio yang imersif, podcast mampu menyampaikan tradisi 

lisan secara lebih hidup, memfasilitasi transfer pengetahuan antar-generasi, dan 

memperluas jangkauan ke audiens global. Namun, proses ini juga menghadapi tantangan 

serius, termasuk risiko penyederhanaan, komodifikasi tradisi, dan kesenjangan akses 

teknologi. Oleh karena itu, untuk menjaga keaslian dan keberlanjutan, strategi yang 

melibatkan komunitas lokal secara aktif, pemanfaatan teknologi yang inklusif, serta praktik 

produksi yang sensitif secara budaya sangat penting. Dengan pendekatan yang hati-hati, 

podcast dapat menjadi media yang efektif untuk merawat, menghidupkan kembali, dan 

mempromosikan tradisi lisan dalam era digital tanpa kehilangan nilai-nilai budayanya. 
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